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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan pra sekolah atau lebih dikenal dengan pendidikan anak usia 
dini pada tahun 1990-an tidak banyak perbedaan dengan sekarang, selalu menarik 
perhatian para orang tua, masyarakat, maupun pemerintah sebagai pengambil 
keputusan. Mereka menyadari bahwa kualitas masa awal anak (early childhood) 
termasuk masa prasekolah merupakan cermin kualitas bangsa di masa yang akan 
datang, khususnya orang tua yang menyadari pentingnya hubungan orang tua-
anak juga akan mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya (Patmonodewo, 
2003).  
Pemberian pendidikan pada anak usia dini adalah hal yang menurut 
banyak ahli wajib dilakukan. Menurut UU RI No 20 Tahun 2003 pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Sadulloh, 2010). Sedangkan pendidikan anak usia 
dini menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
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membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Suyadi, 2011). 
 Pendidikan prasekolah dan pendidikan dasar bagi anak-anak 
tujuannya juga dirancang sesuai dengan tugas perkembangan anak, supaya anak 
mampu mencapai tugas-tugas perkembangan mereka secara optimal. Anak usia 
dini yang berusia 0-6 tahun merupakan masa anak-anak awal sebagai penutup 
masa bayi dan masuk dalam masa pra-sekolah. Pada tahap ini terdapat masa yang 
biasanya disebut sebagai usia emas atau Golden Age. Ini biasanya disebut dengan 
masa kritis dimana seorang anak membutuhkan rangsangan-rangsangan yang 
tepat untuk mencapai kematangan yang sempurna (Papalia, dkk, 2009). 
Oleh karena itu, demi memanfaatkan masa usia emas maka hendaknya 
pendidikan prasekolah diharapkan bisa dijadikan ajang persiapan masuk sekolah 
selanjutnya yakni SD dan persiapan untuk memasuki tahap membaca dan menulis. 
Adapun persiapan itu berupa pengenalan awal mengenai huruf dan tulisan, yang 
mana persiapan tersebut disebut dengan emergent literacy atau literasi dasar. 
Literasi dalam kamus bahasa Inggris (Hawkins, 1996) dituliskan ejaannya 
literacy yang diartikan sebagai melek huruf atau kemampuan membaca dan 
menulis. Menurut Webster’s English Dictionary (Karisma, 2006), literasi sebagai 
kemampuan untuk membaca dan menulis. Pendapat lain, menurut The Random 
House Dictionary of the English Language, literasi adalah proses pembelajaran 
baca tulis yang dipelajari seseorang, termasuk proses membaca, menulis, 
berbicara dan mendengarkan (Kuder dan Cindi, 2002). 
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Selanjutnya tentang literasi dasar atau biasa disebut emergent literacy 
memiliki pengertian yakni pengetahuan anak membaca dan menulis sebelum 
mereka belajar membaca dan menulis sesungguhnya (Wikipedia, 2012). Dalam 
kamus bahasa Inggris-Indonesia pengertian emergent adalah yang muncul atau 
timbul. Istilah emergent literacy bisa dimaknai juga sebagai kemampuan melek 
huruf pada tahapan yang paling awal atau tahap yang paling dasar (Hawkins, 
1996). Literasi dasar merupakan perkembangan kecakapan, pengetahuan, dan 
perilaku yang merupakan perkembangan awal atau mendasari membaca dan 
menulis, dan lingkungan merupakan pendukung perkembangan itu. Perilaku 
seperti membaca tulisan dari kiri ke kanan, atau juga kesadaran akan fonem 
merupakan beberapa muatan literasi dasar. Selanjutnya mereka mulai 
menggunakan huruf, angka, dan bentuk yang mirip huruf untuk melambangkan 
kata, dan suku kata (Whitehurst dan Christopher, 1998). Kemunculan kemampuan 
literasi adalah perkembangan dari keahlian-keahlian pramembaca, bersama 
dengan pengetahuan dan sikap-sikap yang mendasari menulis dan membaca. 
Emergent literacy ini juga bisa dimaknai sebagai kemampuan literasi dari 
berpura-pura atau meniru baca-tulis menuju kemampuan literasi sesungguhnya.  
Lebih jauh Whitehurst dan Lonigen (1998 dalam Bjorklund, 2005) 
menjelaskan bahwa emergent literacy merupakan kemampuan literasi dasar yang 
terdiri dari pengetahuan, sikap dan ketarampilan yang menjadi penentu 
perkembangan perilaku literasi selanjutnya yang lebih baik. Selanjutnya dikatakan 
bahwa emergent literacy (literasi dasar) terdiri dari sembilan komponen, yaitu 
bahasa, aturan/ketentuan/kebiasaan, pengetahuan tentang huruf, kesadaran 
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terhadap unsur-unsur bahasa, kesesuaian fonem-grafem, pura-pura membaca 
(Emergent reading), pura-pura menulis (Emergent writing), motivasi dan 
keterampilan kognitif.  
Sebelum belajar tentang menulis dan membaca, anak harus mengerti 
konsep penting seperti: a). tulisan yakni representasi dari pemikiran seseorang, b). 
menulis dan membaca yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan sesuatu 
yang berarti, c), bahasa di buku dan bahasa percakapan berbeda, d). cara membaca 
dari kiri ke kanan, buku terdiri dari gambar dan tulisan dengan tulisan sebagai 
sumber informasi terbanyak. Sementara itu upaya pengembangan kemampuan 
literasi harus dimulai dengan langkah menyiapkan keterampilan kognitif seperti 
perhatian, daya ingat, berpikir simbolik, dan pengaturan diri. Menurut teori Piaget, 
dalam proses pengembangan kemampuan literasi, anak harus aktif membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui tindakan, sedangkan menurut Vygotsky anak 
membutuhkan interaksi sosial untuk dapat mengembangkan konsep yang 
dimililiki dan mengembangkan kemampuan literasi dengan cara menggunakannya 
(Jhonson, Sulzby,1999).  
Perkembangan kemampuan literasi dari berpura-pura atau meniru baca-
tulis (emergent literacy) menuju kemampuan literasi sesungguhnya ini, 
dipengaruhi oleh tiga hal yaitu: perkembangan literasi yang berkelanjutan dari 
anak, konsep literasi anak, dan usaha yang dilakukan orangtua dan pendidik.  
Sehingga pada intinya bahwa pada pengembangan literasi dasar ini 
ditekankan pada konsep-konsep dasar baca tulis tanpa memaksakan anak harus 
benar-benar bisa membaca dan menulis. Namun sayangnya, usaha yang dilakukan 
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orangtua dan guru PAUD sebagai pendidik dan sebagai faktor pembentuk literasi 
dasar anak  sering menyalahartikan tentang maksud literasi dasar tersebut.  
Penyalahartian atau pemaknaan yang berbeda tentang literasi dasar 
tersebut tidak terlepas dari motivasi yang dimiliki oleh orang tua dan guru. 
Banyak orang tua yang sampai berusaha semaksimal mungkin dengan memberi 
les baca tulis pada anaknya yang ada di PAUD karena termotivasi agar anaknya 
segera bisa membaca secara lancar. Sedangkan para pendidik di PAUD 
mendorong anak didiknya untuk segera dapat membaca dan menulis dengan 
motivasi agar sekolah dinilai telah sukses mendidik anak-anaknya dengan baca 
tulis lancar di usia dini.  
Namun demikian, motivasi orang tua dan guru tidak terlepas dari 
fenomena yang ada di masyarakat. Fenomena tersebut adalah penerimaan masuk 
SD, terutama SD favorit yang kebanyakan menuntut calon siswanya sudah harus 
bisa membaca dan menulis dengan lancar sehingga orang tua dan guru berupaya 
membuat anaknya dapat membaca dan menulis dengan cara apapun, yang 
terkadang tidak dengan cara yang sesuai dengan usia anak. Dengan adanya 
fenomena ini, maka  terjadi pergeseran pola belajar mengajar dari bermain ke pola 
pembelajaran formal.  Prinsip bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain 
belum sepenuhnya dilaksanakan sebagai landasan pembelajaran. Sebagian guru 
dan orang tua masih memilah antara bermain dan belajar, sehingga ada 
pengaturan waktu bermain dan belajar (Musfiroh, 2009).  
Seperti diberitakan oleh bisnis.com (2015) bahwa adanya persyaratan 
masuk SD sudah harus bisa calistung telah membuat para orang tua khawatir dan 
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memasukkan anak ke les calistung sebelum anak tersebut masuk ke sekolah dasar. 
Selain itu juga ada sebagian orang tua yang berambisi agar anaknya bisa segera 
baca tulis dengan lancar yang menganggap bahwa bisa membaca tulis lebih awal 
bisa dianggap lebih cerdas dari anak seusia lainnya. Besarnya harapan dan 
keinginan orang tua akan kecerdasan anaknya, menimbulkan antusiasme, 
kepedulian orang tua pada setiap kegiatan anak dan meningkatkan upaya 
pencerdasan yang diperlukan bagi anak-anak. Tidak sedikit orangtua yang bangga 
dengan kemampuan balitanya salah satunya dalam kemampuan membaca dan 
menulis. Mereka yakin anak yang diajarkan membaca dan menulis sejak dini di 
TK/PAUD akan lebih pintar dari anak seusianya, namun kenyataannya keinginan 
itu tidak disertai pengetahuan tentang tahap  perkembangan anak. 
Padahal, menurut teori psikologi perkembangan Jean Piaget (dalam 
Budinignsih, 2004) yang selama ini telah menjadi rujukan utama kurikulum TK 
dan bahkan pendidikan secara umum, menekankan agar pelajaran membaca, 
menulis, dan berhitung tidak diperkenalkan pada anak-anak di bawah usia 7 tahun. 
Piaget beranggapan bahwa pada usia di bawah 7 tahun, anak belum mencapai fase 
operasional konkret. Fase itu adalah fase dimana anak-anak dianggap sudah bisa 
berpikir terstruktur. Sementara itu, kegiatan belajar calistung sendiri didefinisikan 
sebagai kegiatan yang memerlukan cara berpikir terstruktur, sehingga tidak cocok 
diajarkan kepada anak-anak TK yang notabene masih berusia di bawah tujuh 
tahun.  
Piaget khawatir otak anak-anak akan terbebani jika pelajaran calistung 
diajarkan pada anak-anak di bawah 7 tahun. Alih-alih ingin mencerdaskan anak, 
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akhirnya anak-anak malah memiliki persepsi yang buruk tentang belajar dan 
menjadi benci dengan kegiatan belajar setelah mereka beranjak besar. 
Teori Piaget tersebut sebenarnya sudah diterapkan oleh pemerintah 
Indonesia dengan adanya PP. No.17 Tahun 2010, pasal 6, yang berbunyi bahwa 
penerimaan peserta didik kelas 1 (satu) SD/MI atau bentuk lain yang sederajat 
tidak didasarkan pada hasil tes kemampuan membaca, menulis, dan berhitung atau 
bentuk tes lain. 
Penerapan peraturan pemerintah tersebut sebenarnya sudah sangat 
beralasan mengingat bahwa sudah ada hasil penelitian yang dilakukan di 
Finlandia, yang mendapati bahwa anak yang belajar membaca saat mendapat 
pendidikan formal di usia 7 tahun memiliki reading achievement (prestasi 
membaca) lebih bagus dibanding anak lain yang belajar membaca di usia 6 tahun 
atau sebelumnya. Hal ini diketahui ketika dilakukan tes pada anak-anak tersebut 
di usia 9 atau 10 tahun. Sehingga didapatkan gambaran bahwa sebenarnya 
memberikan pelajaran calistung di usia dini, bukanlah hal yang efektif namun 
justru akan menurunkan kemampuan reading achievement anak 
(martyreaders.blog.uns.ac.id). 
Berdasar pada acuan di atas maka perlu digali lebih mendalam apa saja 
yang menjadi motivasi baik orang tua maupun guru untuk memberikan literasi 
dasar pada anak, apakah motivasi orang tua dan guru sudah sesuai dengan 
pemahaman tahap perkembangan literasi dasar anak atau termotivasi hanya 
sekedar ikut-ikutan fenomena yang ada di masyarakat bahwa membaca dan 
menulis lebih awal akan dianggap lebih cerdas dari anak seusianya.  
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Berdasar permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk menggali 
motivasi apa yang mendasari orangtua dan guru untuk mengembangkan literasi 
dasar atau emergent literacy anak, apakah karena ambisi dan terbawa arus 
fenomena yang ada di masyarakat sekarang atau karena benar-benar ingin 
memanfaatkan usia emas anak dengan memberikan literasi dasar yang tepat sesuai 
tahap perkembangannya? Untuk menjawab pertanyaan dan rumusan masalah 
diatas, maka penulis mengambil judul “motivasi orang tua dan guru untuk 
mengembangkan literasi dasar anak ” 
 
B. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana motivasi 
orang tua dan guru untuk mengembangkan literasi dasar anak. 
 
C. Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada 
masyarakat pada umumnya tentang motivasi guru dan orang tua untuk 
mengembangkan literasi dasar anak dan secara khusus : 
1. Bagi informan, diharapkan dapat memahami motivasi diri dalam 
mengembangkan literasi dasar anak. 
2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan pengetahuan akan 
pentingnya motivasi orang tua dan guru untuk mengembangkan literasi dasar 
anak sesuai tahap perkembangan sehingga dapat membantu orang tua dan 
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guru dalam memotivasi diri secara benar dalam mengembangkan literasi dasar 
anak. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan dan menambah wacana pemikiran untuk mengembangkan, 
memperdalam dan memperkaya teoritis tentang motivasi orang tua dan guru 
dalam mengembangkan literasi dasar anak. 
 
 
  
